SKRIPSI

PERTUMBUHAN POPULASI Pentalonia nigronervosa PADA
TANAMAN KAPULAGA (Elettaria cardamomum) DAN
PENGARUHNYA TERHADAP EFISIENSINYA SEBAGAI
VEKTOR Banana Bunchy Top Virus

POPULATION GROWTH OF Pentalonia nigronervosa ON
CARDAMOM (Elettaria cardamomum) AND THE EFFECT OF
THE PLANT ON THE EFFICIENCY OF Pentalonia
nigronervosa AS THE VECTOR OF Banana Bunchy Top Virus

ey
MU AL Ay pEnGABDLE

Amril Dwi Tama

05081381722055

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SUMMARY

AMRIL DWI TAMA. Population Growth of Pentalonia nigronervosa on
Cardamom (Elettaria cardamomum) and the Effect of the Plant on the Efficiency
of Pentalonia nigronervosa as the Vector of Banana Bunchy Top Virus.
(Supervised by BAMBANG GUNAWAN)

One of diseases causing production reduction of banana is Banana Bunchy Top
Disease (BBTD) caused by Banana Bunchy Top Virus. The obvious symptom on
infected banana is the appearance of Morse like lines and dots along the leaf
midrib, leaf becomes narrow and fragile. Banana plant infected at young stage
cannot produce fruit, but infected mature plant produces b fruit but the fruit is not
consumable. Banana Bunchy Top Virus (BBTV) is transmitted by vector insect
called Pentalonia nigronervosa. Not only with banana, P. nigronervosa also in
association  with various plants such as ginger, galangal, caladium, and
cardamom. This research was aimed at knowing the growth and development of
Pentalonia nigronervosa population on cardamom plant and the effects of the
plant on the efficiency of the insect as the vector of the virus. The method applied
was an experiment arranged in a block randomised design with 2 treatments and
10 replications. Each experimental unit consisted of 3 plants. Observation was
made to collect data on population, disease incidence and disease severity. The
results showed that the highest disease incidence was that of control amounted to
71,74 % with disease severity 37,30 %, while the lowest incidence was that of
cardamom treatment amounted to 5,92 % with disease severity of 10,28%. Based
on total incidence and severity of all observations, cardamom on average had
effect on lower disease incidence and severity. Statistically, the plant had
significant effects on disease incidence and severity through its effect on P.
nigronervosa.. Population growth of P. nigronervosa on cardamom showed
average of 70,5 on soil media and 100,8 on water media. Both media showed that
P. nigronervosa was able to grow and develop on cardamom.
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RINGKASAN

AMRIL DWI TAMA. Pertumbuhan Populasi Pentalonia nigronervosa pada
Tanaman Kapulaga (Elettaria cardamomum) dan Pengaruhnya Terhadap
Efisiensinya sebagai Vektor Penyakit BBTV (Dibimbing Oleh BAMBANG
GUNAWAN)

Salah satu penyakit yang dapat menurunkan produksi tanaman pisang adalah
penyakit kerdil pisang yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top Virus (BBTV).
Gejala yang muncul pada tanaman yang terinfeksi virus BBTV adanya garis-garis
atau titik hijau tua yang terputus-putus sepanjang tulang daun, daun menjadi lebih
sempit, dan daun mudah patah. Tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda
tidak dapat menghasilkan buah sedangkan pada tanaman yang terinfeksi pada
dewasa tetap dapat menghasilkan buah, akan tetapi buah menjadi tidak normal
dan tidak dapat dikonsumsi. Banana Bunchy Top Virus (BBTV) ditularkan
melalui vector serangga hama yaitu P. Nigronervosa. Selain tanaman pisang, P.
nigronervosa juga berasosiasi dengan beberapa jenis tanaman seperti jahe,
lengkuas, keladi dan kapulaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan populasi Pentalonia nigronervosa pada tanaman
kapulaga serta mengetahui pengaruh tanaman kapulaga terhadap efisiensinya
penularan  BBTV oleh P. nigronervosa. Metode yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan 2 perlakuan, diulang sebanyak 10 kali dan
setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman untuk melihat pertumbuhan populasi,
insidensi dan intensitas penyakit. Hasil penelitian menunjukan bahwa insidensi
penyakit BBTV tertinggi pada perlakuan kontrol sebesar 71,74 % dengan nilai
intensitas 37,30 % sedangkan insidensi terendah pada perlakuan tanaman
kapulaga sebesar 5,92 % dengan nilai intensitas 10,28%. Berdasarkan total
insidensi dan intensitas per pengamatan, tanaman kapulaga memiliki nilai lebih
rendah. Secara uji statistik insidensi maupun intensitas serangan penyakit
berpengaruh nyata terhadap efisiensi penularan virus oleh serangga vector
sehingga dapat disimpulkan bahwasannya tanaman kapulaga dapat menurunkan
efisiensi penularan virus oleh serangga vektor. Pertumbuhan populasi P.
nigronervosa pada tanaman kapulaga pada media tanah dan air menunjukkan rata-
rata 70,5 untuk media tanah dan 100,8 untuk media air. Kedua media menujukkan
bahwa P. nigronervosa mampu ber kembang biak pada tanaman kapulaga.

Kata Kunci: Pentalonia nigronervosa, Penyakit BBTV, Tanaman Kapulaga
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tanaman hortikultura dari kelompok buah - buahan yang dapat di
pertimbangkan adalah tanaman pisang. Pengembangan tanaman pisang bertujuan
memenuhi kebutuhan konsumsi buah - buahan seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran pada masyarakat akan pentingnya
nilai gizi dimana pada buah pisang merupakan sumber mineral, vitamin dan juga
karbohidrat. Selain rasanya nikmat, bergizi tinggi dan harganya relatif terjangkau,
pisang juga menjadi salah satu tanaman yang memiliki prospek tinggi karena
hampir setiap orang di seluruh Negara gemar mengkonsumsi buah pisang
(Komaryati dan Adi, 2012).

Buah pisang merupakan buah yang tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang yang tercatat
lebih 200 jenis pisang. Buah pisang merupakan komoditas hortikultura yang
penting di Indonesia dikarenakan buah ini memiliki sifat yang cocok dengan iklim
di Indonesia (De Langhe et al.,2009). Tanaman pisang bisa dikatakan sebagai
tanaman 1000 manfaat karena mulai dari akar, batang (bonggol), batang semu
(pelepah), daun, bunga, buah sampai kulit bisa dimanfaatkan untuk berbagai

keperluan. Buah pisang kaya akan vitamin dan karbohidrat (Kasrina & Q, 2013).

Produksi pisang pada tahun 2019 sebanyak 7,280,658 ton (BPS, 2019). Dalam
waktu lima tahun terakhir produksi pisang mengalami kenaikan. Namun tidak
menutup kemungkinan dalam budiaya pisang tidak mengalami kendala baik
kendala teknologi maupun kendala budidaya. Kendala budidaya ini termasuk
hama dan penyakit. Menurut Prasetyo (2004), terdapat beberapa penyakit yang
terbukti dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tanaman pisang yaitu Layu
Panama (Fusarium oxysforum), penyakit layu bakteri (Rastolnia solanacearum)
Salah satu penyakit yang paling menurunkan produksi tanaman pisang adalah
penyakit kerdil pisang (bunchy top) yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top
Virus (BBTV) (Priani, 2010).



Banana Bunchy Top Virus (BBTV) disebabkan oleh virus yang
menyebabkan penyakit kerdil pada pisang. Pertama kali tercatat penyakit ini di
kepulauan Fiji 1889, dimana menyebabkan kerusakan serius (Thomas, 2008). Di
Indonesia, penyakit ini dilaporkan pertama kali pada tahun 1978 ditemukan di
Cimahi dan Padalarang. Nurhayati (2012) melaporkan bahwasannya persentase
serangan serangannya antara 21,52 sampai 55,23% yang menyerang pertanaman
pisang di Indonesia seperti Jawa, Bali, Kalimantan, Jayapura, Lampung dan

Sumatera Selatan.

Gejala yang muncul pada tanaman yang terinfeksi virus BBTV adanya
garis-garis atau titik hijau tua yang terputus-putus sepanjang tulang daun, daun
menjadi lebih sempit, dan daun mudah patah (Semangun, 2001). Menurut Sahlan
et al. (1996), tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda tidak menghasilkan
buah namun pada tanaman yang terinfeksi pada saat dewasa tetap menghasilkan,

namun buah menjadi tidak normal dan tidak dapat dikonsumsi.

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) ditularkan melalui vektor P.
nigronervosa (Blackman dan Eastop, 2000). P. nigronervosa menularkan virus
secara sirkulatif dan persisten (Suparman et al. 2015). Selain tanaman pisang, P.
nigronervosa juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tanaman seperti

jahe, lengkuas, keladi dan kapulaga (Waterhouse, 1987).

Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwasannya P. nigronervosa diketahui
berasosiasi dengan tanaman kapulaga, namun belum terdapat informasi yang
menyatakan apakah tanaman pisang yang diinfestasi oleh P. nigronervosa yang
mengandung virus akan tetap infektif setelah berasosisi dengan tanaman kapulaga.
Selain itu juga belum ada informasi tentang bagaimana pertumbuhan P.

nigronervosa pada tanaman kapulaga.
1.2 Rumusan Masalah

Penyakit kerdil pisang yang disebabkan oleh BBTV sudah tersebar luas di
Indonesia dan ditemukan semakin banyak di wilayah Sumatera Selatan. Penularan

dan penyebaran BBTV diketahui melalui vektor yaitu kutu daun pisang P.
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nigronervosa. Namun demikian, keberadaan P. nigronervosa di lapangan sulit

ditemukan, terutama pada tanaman pisang yang terinfeksi BBTV. Dengan adanya

sejumlah laporan yang menyatakan bahwa P. nigronervosa dapat hidup pada

tanaman Famili Zingiberaceae dan fakta bahwa tanaman kapulaga cukup banyak

tumbuh di sekitar pertanaman pisang, maka timbul pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan populasi P. nigronervosa

pada tanaman kapulaga?

Bagaimana pengaruh tanaman kapulaga terhadap efisiensi  P.

nigronervosa sebagai vektor BBTV?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan populasi Pentalonia

nigronervosa pada tanaman kapulaga,

Untuk mengetahui pengaruh tanaman kapulaga terhadap efisiensinya

penularan BBTV oleh P. nigronervosa

Untuk mengetahui infektifitas P. nigronervosa sebagai vektor BBTV

setelah diasosiasikan dengan tanaman kapulaga.

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Diduga P. nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak pada tanaman

kap ulaga.

2.

Diduga tanaman kapulaga dapat mengurangi infektivitas Pentalonia

nigronervosa dalam menularkan BBTV.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait sulitnya
menemukan kutudaun P. nigronervosa di lapangan meskipun banyak terjadi
penularan dan penyebaran BBTV di lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan memberikan informasi mengenai pertumbuhan populasi Pentalonia
nigronervosa pada tanaman kapulaga dan pengaruhnya terhadap efisiensinya
sebagai vektor BBTV.
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